
 

HALAMAN JUDUL 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan studi literatur dari kelima jurnal yang telah di review dapat 

diambil kesimpulan bahwa gambaran efektifitas penggunaan balut luka modern 

dressing lebih efektif dibandingkan dengan balutan konvensional dalam 

menurunkan skor derajat luka ulkus kaki diabetik. 

5.2 Saran 

1. Sebagai masukan yang efektif untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya efektifitas penggunaan balutan luka modern pada penyembuhan 

luka ulkus diabetik. Serta digunakan sebagai bahan pustaka dan 

perbandingan untuk peneliti selanjutnya  

2. Bagi institusi Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

mengetahui bagaimana efektifitas penggunaan balutan luka modern pada 

penyembuhan luka ulkus diabetik.  

3. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan serta 

meningkatkan pengetahuan bagi peneliti tentang perawatan luka 

khususnya penggunaan balutan luka modern dan proses penyembuhan luka 

ulkus diabetik. Dan, 

4. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penderita 

luka diabetes melitus tentang cara merawat luka, sehingga mengurangi 

efek samping yang ditimbulkan oleh obat obatan medis dan biaya yang 

tinggi karena perawatan luka yang lama dan dressing yang mahal. Metode 
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perawatan luka diaplikasikan pada pasien dengan luka diabetes melitus 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan perawatan 

luka diabetes.   
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